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PENDAHULUAN 

Puskesmas kedungwuni II merupakan salahsatu puskesmas wilayah dinas kesehatan kabupaten Pekalongan dengan 

jumlah persalinan rata-rata persalinan 60 per bulan dan hampir lebih dari 50% bersalin dengan sectio caesarea. Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan tim pengabdian bahwa ibu bersalin cakupan kunjungan nifas yang masih rendah sehingga 

bidan harus ke rumah masing-masing ibu nifas. Operasi Caesar, atau lebih dikenal dengan sebutan Sectio caesarea, adalah 
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 Abstrak 

Sectio caesarea mempunyai dampak yang signifikan pada kualitas hidup 
ibu dan anak dalam jangka waktu yang panjang. Ibu yang menjalani SC 
memerlukan perawatan kesehatan tambahan dan proses rehabilitasi yang 
lebih intensif karena komplikasi yang mungkin timbul selama prosedur 
tersebut. Kemandirian ibu pasca melahirkan dalam perawatan diri 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang salah satunya adalah pengetahuan 
dan dukungan dari orang terdekat. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah membantu mitra dalam upaya pemulihan 
pasca operasi SC. Metode yang digunakan pemberian edukasi tentang 
pentingnya perawatan nifas post operasi SC dan dukungan orang terdekat 
dalam pemulihan post operasi SC. Hasil yang didapatkan dari kegiatan ini 
adalah adanya peningkatan rata-rata pengetahuan yang signifikan antara 
sebelum dengan sesudah pemberian edukasi yaitu 20,15. Rata-rata 
pengetahuan sebelum diberikan edukasi didapatkan hasil 70,40 dan 
setelah diberikan edukasi didapatkan rata-rata nilai 90,55. Hal ini 
menunjukkan hasil yang positif Perlu dilakukan kegiatan edukasi 
berkelanjutan yang terstruktur dan rutin untuk ibu nifas dan keluarga 
agar mereka memiliki pemahaman yang mendalam mengenai perawatan 
pasca operasi section caesaria. 

Abstract 

Sectio cesarean section has a significant impact on the quality of life of mothers 
and children in the long term. Mothers undergoing SC require additional health 
care and a more intensive rehabilitation process due to complications that may 
arise during the procedure. Postpartum mothers' independence in self-care is 
influenced by many factors, one of which is knowledge and support from those 
closest to them. The purpose of this community service activity is to assist 
partners in SC's post-operative recovery efforts. The method used is to provide 
education about the importance of postoperative postoperative postoperative 
postpartum care and the support of those closest to you in postoperative recovery. 
The results obtained from this activity were a significant increase in the average 
knowledge between before and after the provision of education, which was 20.15. 
The average knowledge before being given education was 70.40 and after being 
given education, the average score was 90.55. This shows positive results It is 
necessary to carry out structured and routine continuous education activities for 
postpartum mothers and their families so that they have a deep understanding of 
postoperative care for cesarean section. 
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prosedur bedah yang digunakan untuk melakukan kelahiran bayi dengan membuat irisan pada dinding perut dan 

rahim. Tindakan ini dilakukan berdasarkan indikasi medis baik untuk ibu maupun janin, seperti placenta previa, 

presentasi abnormal janin, dan kondisi lain yang dapat membahayakan nyawa ibu atau janin (Siagian et al., 2023). 

Beberapa alasan nonmedis yang sering dijadikan pertimbangan untuk memilih operasi seksio Sesarea (SC) meliputi 

ketakutan terhadap proses persalinan, faktor psikologis, pengaruh keluarga dan lingkungan, pertimbangan estetika dan 

alasan kenyamanan dan kepraktisan (Rahmawati, 2012). Pada tahun 2019, sekitar 22,8% dari total persalinan di Indonesia 

dilakukan melalui operasi sectio caesarea. Angka ini mengalami peningkatan yang signifikan di kota-kota besar. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa di Rumah Sakit Yadika Kebayoran Lama, pada tahun 2021, sekitar 20,8% dari seluruh 

persalinan dilakukan melalui prosedur sectio caesarea (Lestari et al., 2019). Berdasarkan hasil survey di beberapa rumah 

sakit swasta di daerah Kabupaten Pekalongan pada tahun 2024 bahwa kejadian persalinan sectio caesaria kisaran 50-90 

pasien per bulannya dengan indikasi paling sering adalah riwayat SC Sebelumnya, gagal induksi dan tidak sedikit karena 

faktor psikologis ibu. Penelitian yang mengkaji dampak dari sectio caesarea terhadap kejadian infeksi daerah operasi (IDO). 

Infeksi daerah operasi merupakan bagian dari Health Care Associated Infections (HAIs) yang dapat memiliki dampak 

negatif pada pasien (Dewi et al., 2023). Pemulihan setelah melahirkan dengan operasi caesar (SC) memiliki dampak yang 

signifikan pada kualitas hidup ibu dan anak dalam jangka waktu yang panjang. Ibu yang menjalani SC memerlukan 

perawatan kesehatan tambahan dan proses rehabilitasi yang lebih intensif karena komplikasi yang mungkin timbul 

selama prosedur tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan fungsional dan kualitas hidup ibu meliputi: 

komplikasi selama prosedur SC, seperti infeksi, hemoroid, dan luka operasi di perut, pengaturan pengobatan pasca 

operasi, termasuk pengendalian perdarahan, penggunaan analgesik, dan manajemen infeksi.rehabilitasi fisik dan 

psikologis, termasuk pelatihan dalam aktivitas sehari-hari seperti mengangkat barang, makan, dan perawatan luka 

operasi (Hochstätter et al., 2023). Perawatan pasca persalinan adalah serangkaian upaya perawatan yang diberikan oleh 

tenaga medis kepada ibu pasca melahirkan, serta tindakan perawatan yang dilakukan oleh ibu itu sendiri untuk menjaga 

kesehatan organ reproduksi selama masa pasca persalinan, dimulai sejak akhir proses persalinan hingga pulihnya organ 

reproduksi ke kondisi sebelum kehamilan. Ini mencakup berbagai tindakan dan praktek yang dilakukan oleh ibu pasca 

melahirkan untuk menjaga kesehatan mereka selama masa pasca melahirkan, mencerminkan perilaku kesehatan ibu saat 

berada dalam periode pasca melahirkan (Eldawati, 2015). Perawatan pasca melahirkan menjadi sangat penting karena 

periode pasca melahirkan sering kali menyebabkan kematian ibu akibat berbagai masalah seperti perdarahan dan infeksi, 

yang bisa terjadi karena kurangnya perawatan pasca melahirkan yang adekuat. Mandiri dalam merawat diri pasca 

persalinan tidak hanya membantu mengurangi angka kematian dan penyakit ibu, tetapi juga meningkatkan kepatuhan 

ibu pasca melahirkan terhadap praktik perawatan yang sehat. Kemandirian ibu pasca melahirkan dalam perawatan diri 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengetahuan, motivasi, budaya, kepercayaan, pengalaman, usia, dukungan sosial, 

tingkat kelelahan, dan kondisi fisik ibu (Safitri et al., 2016). Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

membantu mitra dalam upaya pemulihan pasca operasi sectio caesaria. Selain manfaat untuk mitra, tujuan kegiatan dan 

kaitannya dengan implementasi indikator kinerja utama pada IKU 2 untuk meningkatkan pengalaman belajar 

mahasiswa di luar kampus, IKU 5 peningkatan jumlah luaran PKM dari dosen yang diterapkan di masyarakat, dan IKU 

7 mengimplementasikan mata kuliah dengan pendekatan project based learning pada mata kuliah Asuhan Kebidanan 

Nifas dan menyusui, Keterampilan Klinik Praktik Kebidanan. 

 

METODE 

Alat dan bahan yang digunkan dalam kegiatan pengabdian masyakat ini adalah dengan LCD, Laptop, dan Layar serta 

media phantom sert alat-alat yang digunakan dalam perawatan nifas. Kegiatan dilaksanakan kurang lebih 6 bulan yang 

terbagi 5 tahapan yaitu dimulai dari sosialisasi kegiatan PKM melalui Focus Group Discussion (FGD), pemberian edukasi 

kepada mitra meliputi pentingnya perawatan nifas, perawatan post operasi sectio caesaria dan dukungan orang terdekat 

dalam pemulihan post operasi sectio caesaria melalui media leaflet. Monitoring dan evaluasi dengan mengevaluasi 
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peningkatan pengetahuan sebelum dengan sesudah pelaksanaan PKM serta evaluasi peningkatan dukungan sasaran 

sebelum dan sesudah pelaksnaan PKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini mencakup edukasi, pelatihan, dan perawatan nifas dengan penekanan pada pentingnya dukungan dari 

orang terdekat bagi ibu. Edukasi ini bertujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai perawatan yang tepat dan 

pentingnya dukungan keluarga, yang sangat berperan dalam proses pemulihan ibu pasca persalinan. Sebelum kegiatan 

edukasi dimulai, peserta terlebih dahulu mengikuti pretest terkait materi yang akan disampaikan untuk mengukur 

pengetahuan awal peserta. Setelah kegiatan selesai, dilakukan posttest sebagai penilaian dan bahan evaluasi efektivitas 

edukasi yang diberikan.  

 

 
Gambar 1. Proses FGD oleh Tim PKM dan Dosen. 

 

Materi edukasi disampaikan melalui presentasi menggunakan PowerPoint, dan peserta juga diberikan leaflet yang berisi 

ringkasan materi sebagai panduan belajar. Selama pelaksanaan, beberapa peserta aktif memberikan pertanyaan dan 

berbagi pengalaman mereka terkait perawatan pasca persalinan, khususnya perawatan nifas setelah sectio caesaria. 

Pendidikan kesehatan yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang bisa didapatkan melalui berbagai metode, baik 

melalui media cetak seperti poster, leaflet, brosur, majalah, surat kabar, stiker, dan pamflet, maupun melalui media 

elektronik seperti televisi, radio, kaset, dan slide. Leaflet dan slide PowerPoint LCD adalah media yang paling sering 

dimanfaatkan oleh tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi kesehatan (Yulfitria, 2017). 

 

Tabel I. Hasil rerata nilai pengetahuan perawatan nifas post operasi SC dan dukungan orang terdekat dalam pemulihan post operasi SC. 

Luaran Rata-rata nilai Pre 
edukasi 

Rata-rata nilai 
post edukasi 

Beda rata-rata 

Edukasi perawatan nifas post SC 70,40 90,55 20,15 

Praktik dukungan dalam pemulihan 
post SC 

75,00 90,00 15,00 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemberian edukasi tentang perawatan pasca persalinan melalui optimalisasi 

perawatan nifas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan yang signifikan antara sebelum dengan 

sesudah pemberian edukasi yaitu 20,15. Rata-rata pengetahuan sebelum diberikan edukasi didapatkan hasil 70,40 dan 

setelah diberikan edukasi didapatkan rata-rata nilai 90,55. Hal ini menunjukkan hasil yang positif. Edukasi yang diberikan 

berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perawatan nifas, yang terlihat dari peningkatan rerata 

pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan. Sebelum edukasi, pemahaman peserta tentang pentingnya 

perawatan nifas masih tergolong rendah, namun setelah mengikuti edukasi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman dan kesadaran peserta mengenai pentingnya perawatan yang tepat selama masa nifas. Hasil ini 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam merawat ibu pasca persalinan, yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

kesehatan ibu dan bayi.  

 
Gambar 2. Proses pemberian edukasi perawatan nifas, perawatan post operasi sectio caesaria dan dukungan orang terdekat. 

 

Proses pendidikan kesehatan dan konseling adalah pemberian informasi yang lengkap dan obyektif secara sistematis, 

menggunakan panduan keterampilan komunikasi interpersonal, teknik penyampaian yang tepat, serta pemahaman 

pengetahuan klinis yang mendalam. Pendidikan kesehatan ini mencakup informasi dan pengetahuan seputar masa nifas, 

serta berbagai perubahan yang terjadi, baik dari segi fisiologis maupun psikologis. Pengetahuan yang diberikan bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran individu, yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku mereka sesuai dengan 

pengetahuan yang telah diperoleh. Meskipun perubahan perilaku melalui pendekatan ini memerlukan waktu yang 

relatif lama, hasilnya akan lebih tahan lama karena didasarkan pada kesadaran pribadi, bukan karena paksaan 

(Yugistyawati, 2013). Edukasi ini mengaitkan perawatan nifas dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an, 

khususnya dalam ayat-ayat yang membahas tentang pentingnya menjaga kesehatan dan merawat diri, seperti dalam 

Surat Al-Baqarah ayat 233 yang menekankan pentingnya menyusui dan menjaga kesehatan ibu serta anak, dan Surat An-

Nisa ayat 9 yang mengingatkan tentang tanggung jawab menjaga diri dan keluarga. Dengan pendekatan ini, peserta lebih 

memahami bahwa perawatan nifas tidak hanya merupakan kebutuhan medis, tetapi juga bagian dari kewajiban agama 

yang sejalan dengan ajaran Islam (Iktaviani, 2018). Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan kesadaran dan 

motivasi peserta dalam menjalankan perawatan nifas dengan lebih baik, selaras dengan tuntunan agama, sehingga 

memperkuat komitmen mereka dalam menjaga kesehatan ibu dan bayi sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat yang meliputi pelatihan dan perawatan nifas dengan penekanan pada pentingnya 

dukungan dari orang terdekat menunjukkan dampak positif terhadap pemahaman dan keterampilan peserta. Selama 

pelatihan, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan teknis tentang perawatan nifas tetapi juga memahami 

pentingnya peran dukungan emosional dari keluarga dan orang terdekat dalam proses pemulihan ibu pasca persalinan. 

Pasien pasca operasi memerlukan dukungan serta peran aktif dari keluarganya. Keluarga memiliki tanggung jawab 

dalam setiap aspek perawatan kesehatan anggota keluarga. Keberhasilan maupun kegagalan proses pemulihan pasien 

sangat bergantung pada keterlibatan keluarga dalam mendukung perawatan tersebut (Kartikasari et al., 2021). 

 
Gambar 3. Pelatihan/ Praktik bentuk pemberian dukungan suami terhadap ibu setelah melahirkan. 
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Peserta yang sebelumnya kurang menyadari pentingnya dukungan keluarga kini lebih memahami bagaimana bantuan 

sederhana, seperti membantu pekerjaan rumah tangga, memberikan waktu istirahat yang cukup, dan mendengarkan 

keluhan ibu, dapat mempercepat pemulihan fisik dan mental ibu. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang 

terintegrasi dengan penekanan pada dukungan keluarga tidak hanya meningkatkan keterampilan perawatan tetapi juga 

memperkuat ikatan emosional, yang sangat diperlukan untuk kesejahteraan ibu selama masa nifas. Dukungan keluarga 

memiliki peran yang sangat penting dalam perawatan ibu nifas psot sectio caesaria. Hasil penelitian di RSUD Langsa 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu nifas dengan persalinan SC tidak melakukan perawatan nifas secara mandiri 

karena kurangnya dukungan dari keluarga. Dan mendapatkan dukungan yang baik dari keluarga mayoritas dapat 

melakukan perawatan nifas (Hartati, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan peningkatan pengetahuan mengenai perawatan ibu nifas post operasi sesar menunjukkan 

bahwa edukasi yang tepat mengenai perawatan pasca persalinan sangat penting dalam mendukung pemulihan ibu. 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai langkah-langkah perawatan yang benar, serta 

pentingnya memantau perubahan fisiologis dan psikologis yang dialami ibu. Selain itu, dukungan keluarga terbukti 

sangat berperan dalam proses pemulihan ibu pasca persalinan, karena keterlibatan mereka dapat meningkatkan motivasi, 

mempercepat penyembuhan, dan mengurangi risiko komplikasi. Dengan demikian, keterlibatan aktif keluarga dan 

edukasi yang berkelanjutan adalah kunci dalam meningkatkan kesehatan ibu pasca persalinan SC.Perlu dilakukan 

kegiatan edukasi berkelanjutan yang terstruktur dan rutin untuk ibu nifas dan keluarga agar mereka memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai perawatan pasca operasi section caesaria. Kegiatan edukasi sebaiknya 

melibatkan anggota keluarga secara aktif, mengingat peran penting mereka dalam mendukung pemulihan ibu. 
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